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 Perbandingan Kinerja Model  Deep Learning  BERT dan  GPT dalam Analisis 

 Sentimen Komentar Video  YouTube 

 (Studi Kasus: Film  Dirty Vote  ) 

 Abstrak 

 Dirty  Vote  merupakan  sebuah  film  dokumenter  yang  mengangkat  isu 
 kecurangan  pada  pemilu,  film  ini  ramai  dibicarakan  masyarakat  sejak  perilisannya 
 pada  awal  tahun  2024.  Ribuan  komentar  warganet  YouTube  terhadap  film  Dirty  Vote 
 beserta  beragam  sentimennya,  berpotensi  menjadi  sumberdaya  data  untuk  menguji 
 kinerja  suatu  model  pemrosesan  bahasa  alami.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk 
 membandingkan  kinerja  model  BERT  dan  GPT  dalam  menganalisis  sentimen 
 komentar  warganet  pada  konten  video  YouTube  yang  berbasis  bahasa  alami.  Kedua 
 model  tersebut  merupakan  model  deep  learning  berbasis  transformers,  yang 
 karakteristiknya  berkebalikan.  BERT  bersifat  bidirectional  sementara  GPT  bersifat 
 unidirectional.  Keduanya  juga  hanya  menggunakan  satu  dari  dua  bagian  transformers 
 saja.  BERT  hanya  menggunakan  bagian  encoder,  sementara  GPT  hanya 
 menggunakan  bagian  decoder.  Pada  penelitian  ini,  kedua  model  dikembangkan  dalam 
 dua  skenario  dengan  konfigurasi  hiperparameter  yang  berbeda  untuk  masing-masing 
 skenario  kedua  model.  Hasil  yang  diperoleh  dari  15  epochs  pelatihan  pada  penelitian 
 ini,  BERT  memiliki  kinerja  yang  lebih  baik  dalam  menangani  data  latih,  dengan 
 akurasi  99,04%  dengan  loss  0,028  pada  skenario  1,  dan  akurasi  99,56%  dengan  loss 
 0,013  pada  skenario  2.  Sedangkan  GPT  memperoleh  akurasi  89%  dengan  loss  0,27 
 pada  skenario  1,  dan  akurasi  93,66%  dengan  loss  0,16  pada  skenario  2.  Evaluasi 
 dengan  confusion  matrix  menunjukkan  bahwa  BERT  lebih  unggul  dalam 
 menganalisis  teks  komentar  bersentimen  netral.  Sementara  GPT,  terutama  pada 
 skenario 2, lebih efektif dalam memprediksi teks komentar dengan sentimen positif. 
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 Comparison of Deep Learning Model Performance: BERT and GPT in Sentiment 

 Analysis of YouTube Video Comments 

 (Case Study: Dirty Vote Film) 

 Abstract 

 Dirty  Vote  is  a  documentary  film  that  highlights  electoral  fraud  issues,  which 
 has  sparked  extensive  public  discourse  since  its  release  in  early  2024.  Thousands  of 
 YouTube  user  comments  on  this  film,  encompassing  diverse  sentiments,  offer  a  rich 
 data  resource  to  evaluate  the  performance  of  NLP  models.  This  study  aims  to 
 compare  the  performance  of  BERT  and  GPT  models  in  analyzing  the  sentiment  of 
 user  comments  on  YouTube  content  based  on  natural  language.  Both  models  are  deep 
 learning  models  based  on  transformers,  with  contrasting  characteristics.  BERT 
 operates  in  a  bidirectional  manner,  while  GPT  is  unidirectional.  Each  model  also 
 utilizes  only  one  of  the  two  transformer  components:  BERT  leverages  the  encoder, 
 whereas  GPT  relies  solely  on  the  decoder.  In  this  research,  both  models  were 
 developed  under  two  scenarios  with  distinct  hyperparameter  configurations  for  each 
 model  and  scenario.  The  results  obtained  after  15  training  epochs  indicate  that  BERT 
 outperformed  GPT  in  handling  the  training  data,  achieving  an  accuracy  of  99.04% 
 with  a  loss  of  0.028  in  Scenario  1  and  an  accuracy  of  99.56%  with  a  loss  of  0.013  in 
 Scenario  2.  In  comparison,  GPT  achieved  an  accuracy  of  89%  with  a  loss  of  0.27  in 
 Scenario  1  and  an  accuracy  of  93.66%  with  a  loss  of  0.16  in  Scenario  2.  Evaluation 
 using  a  confusion  matrix  revealed  that  BERT  demonstrated  superior  performance  in 
 analyzing  comments  with  neutral  sentiments.  Conversely,  GPT,  particularly  in 
 Scenario 2, proved more effective in predicting comments with positive sentiments. 

 Keywords:  BERT, GPT, Transformers, NLP, Deep Learning,  Dirty Vote 
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 BAB I 
 PENDAHULUAN 

 1.1  Latar Belakang 

 Masifnya  pengaruh  konten  digital  saat  ini  menunjukkan  bahwa  teknologi 

 informasi  memainkan  peran  penting  dalam  kehidupan  masyarakat  di  era  modern. 

 Pemanfaatan  teknologi  informasi  oleh  masyarakat  sebagai  media  untuk  bertukar  dan 

 mencari  informasi  dan  data,  juga  sebagai  sarana  untuk  menemukan  solusi  atas  suatu 

 masalah  (Yaldi  &  Mareta,  2022).  Satu  di  antara  produk  teknologi  yang  sering 

 digunakan  oleh  masyarakat  dalam  menjelajahi  informasi  adalah  platform  YouTube  . 

 Jenis  konten  yang  tersedia  di  platform  YouTube  juga  beragam,  mulai  dari  konten 

 hiburan, edukasi, dokumenter, bahkan film. 

 Film  pada  platform  YouTube  yang  sedang  banyak  diperbincangkan  saat  ini 

 adalah  film  Dirty  Vote.  Film  ini  berhasil  meraih  9  juta  kali  penayangan  dan  lebih  dari 

 100  ribu  komentar  dalam  seminggu  pertama  perilisannya  di  YouTube  .  Film  Dirty  Vote 

 adalah  sebuah  film  dokumenter  yang  menceritakan  tentang  kejanggalan-kejanggalan 

 yang  terjadi  dalam  pemilihan  umum.  Seiring  dengan  mencuatnya  topik  mengenai 

 Pemilu 2024, film ini menuai banyak komentar dari warganet Indonesia. 

 Ratusan  ribu  komentar  warganet  pada  film  ini  berpotensi  untuk  menjadi 

 sumber  data  yang  berharga  dalam  menguji  kinerja  suatu  model  NLP  (  natural 

 language  processing)  .  Ragam  opini  publik  terhadap  film  Dirty  Vote  ini  mengandung 

 sentimen  tertentu  yang  mengarah  pada  tanggapan  positif  bernada  dukungan  dan 

 apresiasi  terhadap  film,  tanggapan  negatif  yang  ditandai  dengan  opini  tentang 

 ketidaknetralan  para  pembuat  film,  bahkan  tanggapan  yang  bernada  netral  dan  tidak 

 memihak.  Untuk  memperoleh  nilai  atau  informasi  yang  lebih  terstruktur  dari  suatu 

 teks,  data  perlu  diproses  dengan  teknik  khusus  (Marleny  dkk.,  2021).  Teknik  yang 

 dapat  digunakan  salah  satunya  adalah  klasifikasi  teks  misalnya  analisis  sentimen. 

 Analisis  sentimen  melibatkan  proses  pengolahan  teks, bahasa alami, dan linguistik 
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 komputasi  dengan  tujuan  untuk  mengenali  dan  mengekstrak  subjektivitas  suatu 

 informasi dari suatu teks (Putra dkk., 2023). 

 Dalam  analisis  sentimen  teks  opini  atau  ulasan  dikenal  satu  istilah  yaitu  deep 

 learning  ,  metode  ini  memiliki  beragam  model  yang  dapat  digunakan  untuk  NLP. 

 Deep  learning  merupakan  turunan  dari  machine  learnin  g  yang  kerja  algoritmanya 

 menyerupai  jaringan  syaraf  manusia  (  neural  networks  ),  metode  ini  dianggap  mampu 

 menyelesaikan  tugas-tugas  yang  lebih  kompleks  dibandingkan  dengan  yang  dapat 

 ditangani oleh metode  machine learning  konvensional  (Pratama dkk., 2023). 

 Inovasi  terbaru  deep  learning  dalam  NLP  salah  satunya  adalah  model  bahasa 

 Transformer  atau  TLM.  TLM  (  Transformer  Language  Model  )  merupakan  model 

 yang  terdiri  dari  bagian  encoder  (  input  )  dan  decoder  (  output  ),  yang  umumnya 

 digunakan  pada  tugas  seperti  pemodelan  bahasa,  question-answering  ,  dan  klasifikasi 

 teks  (Fatyanosa,  2020).  BERT  dan  GPT  adalah  model  TLM  yang  sedang  tren  saat  ini. 

 BERT  (  Bidirectional  Encoder  Representations  from  Transformers  )  menggunakan 

 bagian  encoder  saja  dan  dapat  memahami  data  tekstual  dari  dua  arah.  Sementara, 

 GPT  (  Generative  Pre-Trained  Transformers  )  hanya  menggunakan  bagian  decoder 

 saja,  dan  bersifat  unidirectional  (memahami  teks  input  dari  satu  arah).  Kedua  model 

 tersebut  memiliki  perbedaan  yang  cukup  kontras  dan  masing-masing  memiliki 

 keunggulan dalam memproses teks bahasa alami. 

 Berdasarkan  penjabaran  sebelumnya,  dilakukan  penelitian  yang  dimaksudkan 

 untuk  membandingkan  kinerja  model  pemrosesan  bahasa  mana  yang  paling  efektif 

 dalam  mengidentifikasi  dan  mengklasifikasikan  teks  bahasa  alami.  Judul  yang 

 diangkat  dalam  penelitian  ini  adalah  “Perbandingan  Kinerja  Model  Deep  Learning 

 BERT  dan  GPT  dalam  Analisis  Sentimen  Komentar  Video  YouTube  (Studi  Kasus: 

 Film  Dirty  Vote  )”  untuk  melakukan  text  mining  dan  mengukur  kinerja  model  mana 

 yang  menghasilkan  akurasi  paling  baik  dalam  pemrosesan  teks  komentar  warganet 

 yang berbasis bahasa alami. 
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 1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dipaparkan,  rumusan  masalah  yang 

 akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 1.  Bagaimana  cara  melakukan  text  mining  dari  data  komentar  pengguna  pada 

 konten video  YouTube  ? 

 2.  Bagaimana  cara  membuat  model  deep  learning  untuk  menganalisis  sentimen 

 komentar pengguna pada konten video  YouTube  ? 

 3.  Bagaimana  membandingkan  model  deep  learning  yang  efektif  untuk 

 memproses  teks  bahasa  alami  (  natural  language  processing  )  berupa  opini  atau 

 komentar pada konten video  YouTube  ? 

 1.3  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan guna mencapai tujuan-tujuan berikut: 

 1.  Melakukan  text mining  dari komentar pengguna pada  konten video  YouTube  . 

 2.  Melakukan  pemodelan  BERT  dan  GPT  untuk  menganalisis  sentimen 

 komentar pengguna pada konten video  YouTube  film  Dirty  Vote  . 

 3.  Membandingkan  kinerja  model  deep  learning  BERT  dan  GPT  dalam  analisis 

 sentimen  komentar  pengguna  pada  konten  video  YouTube  ,  untuk  mengetahui 

 manakah yang lebih efektif dalam memproses teks bahasa alami. 

 1.4  Batasan Masalah 

 Penelitian  ini  akan  berfokus  pada  beberapa  aspek,  sehingga  diperlukan  suatu 

 batasan masalah, yaitu sebagai berikut: 

 1.  Sumber  data  untuk  input  adalah  data  komentar  video  film  Dirty  Vote  pada 

 kanal  YouTube  PSHK Indonesia. 

 2.  Data  yang  digunakan  adalah  data  komentar  pengguna  pada  tanggal  11 

 Februari 2024 dengan jumlah data dalam  dataset  sebanyak  25.980 data. 

 3.  Program  dikembangkan  dengan  bahasa  pemrograman  Python  beserta  library 

 yang terkait dan menggunakan  tool  Google Colab. 
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 4.  Perbandingan  yang  dilakukan  adalah  perbandingan  kinerja  model  deep 

 learning  dalam analisis komentar video  YouTube. 

 5.  Model  Deep  Learning  yang  dibandingkan  kinerjanya  adalah  BERT 

 (  Bidirectional  Encoder  Representations  from  Transformers  )  dan  GPT 

 (  Generative Pre-Trained Transformer  ). 

 1.5  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini antara lain: 

 1.  Bagi Peneliti 

 Penelitian  ini  diharapkan  mampu  melatih  kemampuan  peneliti  dalam 

 menganalisis  data,  kemampuan  logika  dan  komputasi  terutama  dalam 

 implementasi  deep  learning  ;  memperkuat  kemampuan  peneliti  dalam 

 melakukan  penelitian  ilmiah,  serta  mengasah  keterampilan  dalam  penyusunan 

 dan penulisan karya ilmiah. 

 2.  Bagi Masyarakat 

 Bagi  masyarakat,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi 

 tentang  sentimen  apa  yang  lebih  dominan  diberikan  oleh  warganet  untuk  film 

 Dirty  Vote  ;  bagaimana  melakukan  analisis  sentimen  menggunakan  metode 

 kecerdasan  buatan  deep  learning  ,  serta  model  apakah  yang  lebih  baik  dalam 

 memproses  bahasa  alami  suatu  komentar.  Penelitian  ini  juga  diharapkan  akan 

 menambah  wawasan  masyarakat  mengenai  sains  data  terutama  deep  learning 

 dan pemanfaatannya dalam pemrosesan teks. 

 3.  Bagi Ilmu Sistem Informasi 

 Manfaat  penelitian  ini  bagi  rumpun  ilmu  Sistem  Informasi  adalah  sebagai 

 rujukan  atau  referensi  bagi  penelitian-penelitian  selanjutnya  terutama  terkait 

 bidang  sains  data  dan  deep  learning  untuk  pemrosesan  bahasa  alami  atau 

 natural language processing  (NLP). 
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 1.6  Sistematika Penulisan 

 Struktur  penulisan  laporan  tugas  akhir  mengikuti  format  penulisan  tugas  akhir 

 Sistem  Informasi,  yang  memiliki  bab  utama,  dengan  isi  setiap  bab-nya  terdiri  dari 

 bagian-bagian  sub  bab  yang  saling  berkaitan.  Adapun  sistematika  dari  penulisan 

 tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

 Bab  ini  memaparkan  tentang  latar  belakang,  rumusan  masalah,  tujuan 

 penelitian,  batasan  masalah,  dan  manfaat  penelitian  yang  diharapkan,  serta  penjelasan 

 mengenai struktur penulisan laporan tugas akhir. 

 BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada  bab  ini,  disajikan  deskripsi  mengenai  teori-teori  rujukan  yang  relevan 

 atau  landasan  teori  untuk  penelitian  berupa  tinjauan  pustaka.  Selain  itu,  pada  bab  ini 

 juga dijelaskan tentang penelitian sebelumnya yang terkait. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab  ini  berisi  pembahasan  mengenai  konsep  dan  kerangka  penelitian  yang 

 digunakan,  serta  membahas  mengenai  metode  dan  tahapan  penelitian  dalam  bentuk 

 diagram  alir.  Metodologi  penelitian  yang  disajikan  dapat  berupa  suatu  kerangka  kerja 

 penelitian  seperti  IS  Research  Framework  oleh  Alan  Hevner,  yang  umum  digunakan 

 dalam riset bidang Sistem Informasi. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada  bab  ini  dibahas  secara  menyeluruh  mengenai  hasil  dari  penelitian,  mulai 

 dari  langkah-langkah  hingga  keluaran  (  output  )  yang  dihasilkan  pada  tiap  tahapan. 

 Pada  penelitian  ini,  akan  dibahas  mengenai  tahapan-tahapan  melakukan  text  mining 

 dari  komentar  video  film  Dirty  Vote  pada  platform  YouTube,  tahapan  pra  pemrosesan 

 data  (  data  preprocessing  ),  tahapan  klasifikasi  sentimen  dengan  model  Bidirectional 
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 Encoder  Representations  from  Transformers  (BERT)  dan  Generative  Pre-Trained 

 Transformers  (GPT),  hingga  tahapan  evaluasi  kedua  model  tersebut.  Pada  bab  ini 

 juga  disajikan  visualisasi  data  dari  output  penting  yang  dihasilkan  pada 

 tahapan-tahapan penelitian. 

 BAB V PENUTUP 

 Pada  bab  ini  dirangkum  kesimpulan  dari  penelitian  berdasarkan  uraian  dari 

 bab-bab  sebelumnya,  bagian  ini  juga  berisi  saran  untuk  pengembangan  dan  penelitian 

 selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini. 


